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Abstract — This is an application for hajj guidance based on
Android. The application is made using software Eclipse
IDE and Android SDK with Java as a programming
language. Stage of development software used is SDLC
(Software Development Life Cycle) by using the method
waterfall, as modeling software used is UML (Unified
Modelling Language). Steps in this research are software
requirement analysis, design, coding, and system testing.
Functional testing using a method of black box. The result
of this research is an application of hajj guidance based on
Android can be use to guide in hajj. The application can
run well on a device with a minimum of Android operating
system version 4.2 (Jelly Bean) with the storage space
available at least 25 MB. Function menus and buttons is
operated appropriately according to their functions. This
application for hajj guidance can be used as a medium to
help moslems in hajj.
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I. PENDAHULUAN

aji adalah salah satu rukun Islam yang kelima.
Menunaikan ibadah haji adalah bentuk ritual
tahunan bagi kaum muslim yang mampu secara
material, fisik, maupun keilmuan dengan
berkunjung ke beberapa tempat di Arab Saudi dan
melaksanakan beberapa kegiatan pada satu waktu yang telah
ditentukan yaitu pada bulan Dzulhijjah. Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam Q.S Ali Imran: 97 yang artinya:
“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranya)
maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu)
menjadi amanlah dia;, mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan  perjalanan ke  Baitullah;  Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (4]
Ibadah haji dalam tata aturannya mempunyai syarat dan
rukun yang harus dikerjakan secara sempurna. Hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah: 196 yang
artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah
karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh
atau karena sakit), maka (sembelihlah) qurban yang mudah
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum
qurban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa
atau bersedekah atau berqurban. Apabila kamu telah
(merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan
umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia
menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia
tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari
(lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh
(hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar
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fidyah bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di
sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk
kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya”.

Haji adalah amal ibadah yang dilakukan dengan sengaja
mengunjungi Baitullah di Mekkah dengan ikhlas mengharap
keridhaan Allah dengan syarat dan rukun tertentu.
Menunaikan ibadah haji adalah melakukan rukun islam yang
kelima, oleh sebab itu hukumnya wajib bagi setiap orang
islam sekali dalam seumur hidup bagi yang mampu
melaksanakannya. 10

Ibadah Haji merupakan simbol-simbol yang harus dihayati,
bukan sekadar kegiatan gerak-gerik tanpa makna. Kegiatan
dan gerak tersebut perlu dilakukan dengan tata cara yang
benar, sesuai ketentuan yang diajarkan. Tanpa kesesuaian
dengan ketentuan yang ditetapkan-Nya, maka ibadah tersebut
tidak akan berarti di sisi-Nya.

Berhaji merupakan sikap ruhani dan perilaku imani yang
mestinya menjadikan calon haji merasa damai dengan diri-
Nya, tenang menuju ke tujuan serta rela meninggalkan yang
ditinggal. Karena itulah maka yang pertama dan utama
dituntut adalah ketulusan hati. Niat berhaji hanya karena
Allah swt. seharusnya sudah menyertai tamu Allah swt. sejak
terbetik keinginannya untuk berkunjung. Apabila ketika itu
masih belum mantap, semoga dimantapkan ketika
melangkahkan kaki dari rumah. Ketulusan niat karena Allah
swt. itu harus telah menyertai setiap tamu Allah swt. ketika
telah mengenakan pakaian ihram, sambil mengucapkan:
“Labbaik Allahuma Hajjan”, yang artinya: “Aku datang
memenuhi panggilan-Mu ya Allah untuk berhaji”. (1%

Calon jamaah haji harus mendapatkan pembelajaran dan
panduan agar ibadah haji yang dilakukan sempurna. Buku
panduan ibadah haji yang telah dikemas oleh pemerintah dan
dibagikan kepada calon jamaah haji merupakan bentuk
pedoman dan informasi mengenai tata cara melaksanakan
ibadah haji di tanah suci, namun banyak di kalangan para
calon jamaah haji menganggap buku panduan haji tersebut
kurang praktis ditambah dengan aktivitas yang padat buku ini
jarang terbawa dan dibaca. Aplikasi panduan ibadah haji
yang dapat diakses menggunakan telepon selular tentu akan
lebih ptraktis dan mudah digunakan. B!

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah
program aplikasi panduan Ibadah Haji berbasis Android yang
dapat digunakan untuk mempermudah para jamaah maupun
calon jamaah haji tentang pelaksanaan ibadah haji yang
sesuai dengan tuntunan.

II. METODE PENELITIAN

1. Perancangan Menggunakan Metode Waterfall

Metode waterfall adalah metode yang menyarankan sebuah
pendekatan sistematis dan sekuensial melalui tahapan-
tahapan yang ada pada SDLC untuk membangun sebuah
perangkat lunak. Metode ini memberikan pendekatan-
pendekatan sistematis dan berurutan bagi pengembangan
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perangkat lunak. Model waterfall terdiri dari 5 tahap yaitu

Analisis, Desain, Pengkodean, Pengujian dan Pemeliharaan.
6]

2. Analisis Kebutuhan

Sistem yang dibuat seringkali tidak sesuai dengan
keinginan dari pengguna sistem yang memungkinkan terjadi
kesalahan. Hal ini sering terjadi apabila dalam pembuatan
sebuah sistem tidak diawali dengan analisis kebutuhan yang
mendasar dan rinci. Analisis kebutuhan dapat dilakukan
melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait dan
pengamatan dari lingkungan di mana sistem akan dibangun.

Aplikasi yang akan dibuat merupakan sebuah sistem
panduan ibadah haji pada perangkat bergerak berbasis
Android. Aplikasi ini dibuat berbasis mobile dengan
perangkat pengembangan Eclipse dan pemrograman bahasa
Java.

Java merupakan bahasa pemrograman yang dapat
dijalankan di berbagai komputer termasuk telepon seluler.
Bahasa ini banyak mengadopsi sintaksis yang terdapat pada
C dan C++, namun dengan sintaksis model objek yang lebih
sederhana serta mendukung rutin (user program) pada
tingkat dasar. Java memperkenalkan diri sebagai bahasa
pemrograman yang mendukung konsep Object Oriented
Programming (OOP) secara total. Maksudnya adalah bahwa
sejak awal mula Java diciptakan, Java memang dibuat untuk
mendukung konsep OOP tersebut. Oleh karena itu, struktur
bahasa pemrograman Java harus memiliki sebuah kelas
utama dan sebuah metode utama (main method). Semboyan
utama Java yang terkenal adalah Write Once Run
Everywhere. Maksudnya cukup dengan menuliskan kode
sumber sekali saja pada sebuah komputer, maka akan dapat
menjalankannya pada komputer lain yang memiliki JVM
(Java Virtual Machine). Hal ini dapat melambangkan
portabilitas Java yang sangat mudah dilakukan. [

Eclipse Integrated Development Environment (Eclipse IDE)
adalah program komputer yang memiliki beberapa fasilitas
yang diperlukan dalam pembangunan perangkat lunak.
Tujuan dari IDE adalah untuk menyediakan semua utilitas
yang diperlukan dalam membangun perangkat lunak. !

Eclipse merupakan IDE yang paling banyak diadopsi untuk
programmer Java. Dan sekarang Eclipse adalah IDE yang
lebih disukai untuk mengembangkan aplikasi android.
Eclipse menyediakan lingkungan yang komprehensif bagi
pengembang Android untuk membuat aplikasi. Berikut ini
adalah sifat dari Eclipse.

1. Multi-platform:  Target  sistem  operasi  Eclipse
adalah Microsoft ~ Windows, Linux, Solaris, AIX, HP-
UX dan Mac OS X.

2. Mulit-language: Eclipse dikembangkan dengan bahasa
pemrograman Java, akan tetapi Eclipse mendukung
pengembangan aplikasi berbasis bahasa pemrograman
lainnya, seperti C/C++, Cobol, Python, Perl, PHP, dan
lain sebagainya.

3. Multi-role: Selain sebagai IDE untuk pengembangan
aplikasi, Eclipse pun bisa digunakan untuk aktivitas
dalam siklus pengembangan perangkat lunak, seperti
dokumentasi, test perangkat lunak, pengembangan web,
dan lain sebagainya.'”)

Beberapa kebutuhan non fungsional perihal pengembangan
aplikasi.

1) Notebook TOSHIBA Intel® Core™ 2 Duo

2) Sistem Operasi : Microsoft Windows 8.1 Professional

3) Ponsel pintar Alcatel OneTouch Flash Plus dengan OS
Android Lollipop dan RAM 2 GB
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4) Eclipse IDE
5) Android SDK
6) Corel Draw

3. Desain

Perancangan konseptual meliputi desain proses dari sistem.
Desain proses dibuat berdasarkan kebutuhan fungsional dan
kebutuhan data. Aliran Sistem digambarkan dengan
menggunakan UML (Unified Modelling Language)

3.1 Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang
diharapkan dari sebuah sistem. Use case menunjukan sebuah
interaksi antara aktor dengan sistem. Use case diagram
ditunjukan oleh Gambar 1.

Gambar 1. Use case Diagram

3.2 Sequence Diagram Info

Sequence diagram menu Info ditunjukan oleh Gambar 2.
Pada Gambar 2 terlihat bahwa pada saat aplikasi dibuka
menampilkan menu Utama aplikasi yang dapat dilihat
pengguna. Pengguna memberikan masukan dengan memilih
menu Info sehingga aplikasi akan menjalankan methode
Menulnfo dan methode onCreate untuk menampilkan menu
Info.

Menulnfo

3 1. Menulnfo() 3
2. Menampilkan MenuUtama()
7777777777777777777777 3. onCreate()
i
4. Menampilkan Menulnf()()
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, e

Gambar 2. Sequence Diagram Info

3.3 Sequence Diagram Definisi Haji

Sequence diagram menu Definisi Haji ditunjukan oleh
Gambar 3. Pada Gambar 3 terlihat bahwa pada saat aplikasi
dibuka menampilkan menu Utama aplikasi yang dapat
dilihat pengguna. Pengguna memberikan masukan dengan
memilih menu Info sehingga aplikasi akan menjalankan
methode Menulnfo untuk menampilkan menu Info.
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Selanjutnya pengguna memilih tombol Definisi Haji untuk
menjalankannya digunakan methode Definisi dan methode
onCreate menampilkan halaman pengertian dari definisi haji.

User ‘ MenuUtama ‘ Menulnfo

‘ Definisi
i 1. Menulnfo() ! ! i

i
i
i
i
2. Menampilkan MenuUtama() !
S i
i
i
i
i
i

”””” 3. Definisi()

Gambar 3. Sequence Diagram Definisi Haji

3.4 Sequence Diagram Jenis-Jenis Haji

Sequence diagram menu Jenis-Jenis Haji ditunjukan oleh
Gambar 4. Pada Gambar 4 terlihat bahwa pada saat aplikasi
dibuka menampilkan menu Utama aplikasi yang dapat
dilihat pengguna. Pengguna memberikan masukan dengan
memilih menu Info sehingga aplikasi akan menjalankan
methode Menulnfo untuk menampilkan menu Info.
Selanjutnya pengguna memilih tombol Jenis-jenis Haji
untuk menjalankannya digunakan methode Jenis dan methode
onCreate untuk menampilkan menu Jenis-Jenis Haji.

User

! 1. Menulnfo() ! !

i
i
i
i
2. Menampilkan MenuUtama()| !
i
i
i
i
i

‘ MenuUtama ‘ Menulnfo

o 3. Jenis()

Gambar 4. Sequence Diagram Jenis-Jenis Haji

3.5 Sequence Diagram Pelaksanaan Haji

Sequence diagram menu Pelaksanaan Haji ditunjukan
oleh Gambar 5. Pada Gambar 5 terlihat bahwa pada saat
aplikasi dibuka menampilkan menu Utama aplikasi yang
dapat dilihat pengguna. Pengguna memberikan masukan
dengan memilih menu Pelaksanaan Haji sehingga aplikasi
akan menjalankan methode MenuPelaksanaan dan methode
onCreate untuk menampilkan menu Pelaksanaan Haji.

Menupe}aksanﬂan
! 1. MenuPelaksanaan() ! !
2. Menampilkan MenuUtama()

3. onCreate()

Gambar 5. Sequence Diagram Pelaksanaan Haji

3.6 Sequence Diagram Niat Haji

Sequence diagram menu Niat Haji ditunjukan oleh Gambar
6. Pada Gambar 6 terlihat bahwa pada saat aplikasi dibuka
menampilkan menu Utama aplikasi yang dapat dilihat
pengguna. Pengguna memberikan masukan dengan memilih
menu Pelaksanaan Haji sehingga aplikasi akan menjalankan
methode MenuPelaksanaan untuk menampilkan menu
Pelaksanaan Haji. Selanjutnya pengguna memilih tombol
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Niat Haji untuk menjalankannya digunakan methode Niat
Haji dan methode onCreate menampilkan menu pengertian
dari niat haji.

| 1. MenuPelaksanaan()

MenuUtama MenuPelaksanaan Niat Haji

2. Menampilkan MenuUtama()

3.Niat Haji()

i
I
4. Menampilkan MenuPelaksanaan()
|

| 5. onCreate()

Gambar 6. Sequence Diagram Niat Haji

3.7 Sequence Diagram Doa haji

Sequence diagram menu Doa Haji ditunjukan oleh Gambar
3.25. Pada Gambar 3.25 terlihat bahwa pada saat aplikasi
dibuka menampilkan menu Utama aplikasi yang dapat
dilihat pengguna. Pengguna memberikan masukan dengan
memilih menu Doa Haji sehingga aplikasi akan menjalankan
methode MenuDoa dan methode onCreate untuk
menampilkan menu Doa Haji. Pada menu Doa Haji terdapat
tombol play untuk mengaktitkan methode onClick sehingga
aplikasi akan memainkan audio bacaan doa haji yang telah

dipilih.

2. Menampilkan MenuUtama()
777777777777777777777 3. onCreate()
|
4. Menampilkan MenuDoa()
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
i
! « 5. onClick()
i
i

MenuUtama

1. MenDoa()

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Gambar 7. Sequence Diagram Doa Haji

3.8 Sequence Diagram Jadwal Shalat

Sequence diagram menu Jadwal Shalat ditunjukan oleh
Gambar 8. Pada Gambar 8 terlihat bahwa pada saat aplikasi
dibuka menampilkan menu Utama aplikasi yang dapat
dilihat pengguna. Pengguna memberikan masukan dengan
memilih menu Jadwal Shalat sehingga aplikasi akan
menjalankan methode MenuJadwal dan methode onCreate
untuk menampilkan menu jadwal shalat lima waktu. Pada
menu Jadwal Shalat terdapat alarm yang otomatis berbunyi
jika waktu sholat telah tiba.

MenuUtama MenuJadwal

‘ Alarm ‘

i 1. MenuJadwal() i i

2. Menampilkan MenuUtama()

3. onCreate()

4. Menampilkan MenuJadwal()

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

5. Alarm()

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Gambar 8. Sequence Diagram Jadwal Shalat

3.9 Sequence Diagram Tentang

Sequence diagram menu Tentang ditunjukan oleh Gambar
9. Pada Gambar 9 terlihat bahwa pada saat aplikasi dibuka
menampilkan menu Utama aplikasi yang dapat dilihat
pengguna. Pengguna memberikan masukan dengan memilih
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menu Tentang sehingga aplikasi akan menjalankan methode
MenuTentang dan methode onCreate untuk menampilkan
menu Tentang yang berisikan tentang aplikasi panduan haji.

2. Menampilkan MenuUtama()

1. MenuTentang()

3. onCreate()

Gambar 9. Sequence Diagram Tentang

3.10 Diagram Kelas

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari
pengembangan dan desain berorientasi objek. Class
menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem,
sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan
tersebut (metode/fungsi).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka merupakan penerapan dari
rancangan antarmuka Aplikasi Panduan Ibadah Haji.
Implementasi antarmuka yang menarik dan pengguna sangat
penting dalam membangun sebuah aplikasi. Dengan
antarmuka yang menarik dan pengguna dapat memberikan
daya tarik kepada pengguna untuk menggunakan aplikasi.

1.1 Tampilan Menu Utama

Tampilan menu Utama merupakan tampilan yang
digunakan sebagai halaman awal Aplikasi Panduan Ibadah
Haji. Tampilan menu Utama ini akan muncul setelah aplikasi
dibuka. Pada tampilan menu Utama terdapat tombol-tombol
untuk masuk ke halaman menu-menu yang lain. Tampilan
Menu Utama dapat dilihat pada Gambar 10.

g EVPamCluau'\ Hajiii!l 1
adih .
m

Info Pelaksanaan
>

Do'a Haji Jadwal Shalat

Gambar 10. Tampilan Menu [:Ttama

1.2 Tampilan Menu Info

Tampilan menu Info merupakan tampilan yang
menjelaskan berbagai informasi mengenai ibadah haji.
Tombol-tombol yang tersedia pada menu Info akan
menjelaskan mengenai ilmu dasar dalam ibadah haji.
Tampilan Menu Info dapat dilihat pada Gambar 11.
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Info-Info Haji

Se o

Definisi Jenis Migat

Syarat Aukun

6

Wajib  Dam & Fidyah ~ Sunah

Gambar 11. Tampilan Menu Info

1.3 Tampilan Halaman Penjelasan Pada Menu Info

Tampilan halaman-halaman ini berisi penjelasan mengenai
beberapa penjelasan yang ada pada menu Info ibadah haji.
Tampilan halaman-halaman menu Info dapat dilihat pada
Gambar 12.

" Definisi §

aji menurut bahasa adalah al4
42 gashdu artinya menyengaja,
-=l sedangkan menurut istilah  syarat
ialah suatu amal ibadah yang
dilakukan dengan sengaja
mengunjungi  baitullah di makkah
dengan maksud beribadah dengan
ikhlas mengharap keridaan Allah
dengan syarat dan rukun tertentu.
Menunaikan ibadah haji  adalah
melakukan rukun islam yang kelima,
oleh sebab itu hukumnya wajib bagi
setiap orang islam sekali dalam |f:
“l|seumur hidup bagi yang mampu|js-
-%| melaksanakannya

k- Jenis-Jenis Haji /%
E 4

Haji Tamattu

Haii Qiran

¥ Haii Ifrad

b Kembaii_JoMens tramak g

@ PanduanHaji

Haji Tamattu Ll
aji Tamattu' adalah berihram unihk‘
‘menunaikan umrah di bulan-bul

haji (Syawal, Dzulga'dah, 10 h.
pertama dari  Dzul Hijjah),
diselesaikan umrahnya (bertahallul) (i
pada waktu-wakiu tersebut. |7
il kemudian ada 4
2l tanggal 8 Dzul Hijjah) berihram |
kembali  dari  Makkah

hajinya hingga |-
sempurna. agi  yang  berhaji S’
Tamattu', wajib baginya
hewan kurban (seekor kambing/ ([0
sepertujuh dari sapi/sepertujuh daril:.
unta) pada tanggal 10 Dzul Hijjah atau |5
di hari-hari tasyriq (tanggal 11,112,132

0 Dzul Hijah). |5
mrah, dan [i£
sebelum memulai_thawaf umrahnya |7~
ia masukkan niat haji padanya =
untuk dikerjakan sekaligus bersama |\i
Kemudian melakukan (i
f di awallll
di Makkah), lalu shalat

Dzul Hijjah). Bila tidak mampu |-
menyembelih, maka wajib berpuasa
10 hari; 3 hari di wakw haji_(boleh
Cdilakukan  di

1G9

atang masa tahallulnya di hari nal

tanggal 10 Dzul Hijjah). Boleh pu
irkan

hari tasyriq2. Namun,
o

aji Ifrad adalah melakukan ihral
untuk berhaji saja (tanpa umrah) di
bulan-bulan_haji. Setiba di Makkah.
melakukan thawaf qudum (thawaf di
awal  kedatangan di  Makkah).
kemudian  shalat dua rakaat di

i engertian Migaf 2
= igat adalah hal yang penting dalanf|

-2 ibadah haji dan umrah. Migat secara
<Hlharfiah berarti batas yaitu gari
4| demarkasi atau garis batas antara
| boleh atau tidak, atau perintah mulai
“|atau berhenti, yaitu kapan mulaifl:
| melapaskan niat dan maksud [}
elintasi batas antara Tanah Biasa
|dengan  Tanah  Suci.  Sewaktu|}:
2| memasuki Tanah Suci itulah semua
#ljama‘'ah  haji dan umrah harus
berpakaian Ihram dan bertalbiyah
|Migat  yang  dimulai  dengan
pemakaian pakaian ihram harus
| dilakukan sebelum melintasi batas -
dimaksud.

belakang magam Ibrahim. Setelah itu
bersa'i di antara Shafa dan Marwah
j tersebut

datang masa tahallulnya di hari nahr
(tanggal 10 Dzul Hijjah). Boleh pula
baginya untuk mengakhirkan sa'i dari
thawaf qudumnya, dan dikerjakan
setelah thawaf hajinya (ifadhah)
Terlebih ketika kedatangannya di
Makkah agak terlambat dan khawatir
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Mengenai

disebutkan dalam Al

Sunnah dan ijma’ (kesepakatan para
ulama)

1. Dalil Al Qur'an
Allah Ta'ala berfirman

.L..au'ehdl..‘._.ﬂn-,uu»m
sollll e sk alll b i

“Mengerjakan hajl adalah kewajiban
manusia tethadap Allah, yaitu (bagl)

Rukun Haji

alam  setiap aklivitas, termasul
aktivitas _ibadah, ada hal-hal yang
bersifat fardhu/rukun, wajib, sunnah,
dan makruh, disamping ada juga yang
mubah (boleh-boleh saja dikerjakan)
dan haram

Dalam ibadah haji. rukun adalah
sesuatu yang apabila tidak dikerjakan
sesuai ketentuannya, maka ibadah
haji tidak sah. Rukun haji tersebut

ram
Wukuf di ‘Arafah

. Thawaf Al-ifadhah

. Sa'i antara Shafa dan Marwah
Menggundul atau bercukur
rambu

Tertib/berurutan

pam secara harfiah berarti ﬂsrah<
Sedangkan yang dimaksud dalam
konteks ibadah haji dan umrah adalah
i menyembelih kambing,
akibat dari

i| Fidyah ~adalah sesuatu yang harus,
dipersembahkan sebagai akibal satu

pelanggaran, dapat berupa
penyembelihan unta atau kambing
atau pemberian makanan  atau
pelaksanaan puasa sesual dengan
pelanggaran.

Fidyah dalam konteks ibadah haji
adalah akibat dari salah satu yang
tersebut dibawah ini:

1. Pelanggaran  atas  ketentuan
berihram.

pelanggaran tertentu yang dilakukan. |/;

eninggalksn  sesuatu
rsifat wail

(k)

Gambar 12. (a) Tampilan halaman Definisi Haji, (b) Menu

Syarat Haji

Hajfl adalah beberapa bulan yangd
dimaklumi® (QS. Al-Bagarah: 197).
Yaitu bulan Syawal, Dzulga'dah, dan
Beherapa hari darl ulan Dzulhijah. |

agaknya dimasukkan agar calon
jemaah haji dapat mempersiapkan diri
sebaik mungkin baik mental, spritiual,
dan pengetahuan, maupun jasmani
dan material. Karena itulah. maka
diterapkan sekian syarat bagi yeng
hendak melaksanakan ibadah Hal

Syarat pertama adalah yang hendak

melaksanakan ibadah Haji harusiah

seorang Muslim, bukan saja karena

ibadah haji adalah puncak dari rukun

Islam tetapi juga karena di sanalah
nampak jelas

arena itu pula, siapapun
aksud  berkunjung ke

memenuhi syaratnya maka haji atau
umrah tetap sah, tetapi orang yang
bersangkutan harus melaksanakan
sanksi yang diterapkan. Misalnya.
dalam kewajiban melontar jumrah
bila la diabaikan, maka ia harus
diganti dengan membayar dam atau
fidyah(denda). Adapun hal-hal yang
bersifat wajib dalam konteks ibadah
haii adalah

1. Berihram di Migat
Dalam konteks berihram, yang

sering  kali menjadi bahan
diskusi dan kebingungan jamaah,

iriseorang manusia kepada Allah{
(. ;

adalah persoalan yangd$
erkenaan  dengan
emakal pakaian ihram

Sunah Haji

jakan amalan sunah a(a

atan i
makruh demi karena Al\ah swt. Dapal
mendukung kesempurnaan ibadah
haji dan umrah. Adapun sesuatu yang
mubah, tidak berdampak apapun
terhadap ibadah.

Demi kesempurnaan ibadah haji dan
umrah, berikut dikemukan
beberapa catatan :

. Dianjurkan (disunnahkan) untuk
mandi sebelum memakai
pakaian ihram. Niatnya adalah
mandi jam rangka memakai
pakaian ihram. Anjuran  in
ditunjukkan juga kepada wanita,

@

1.5 Tampilan Halaman Penjelasan Menu Pelaksanaan

Tampilan halaman ini berisi penjelasan mengenai beberapa
kegiatan ibadah haji yang ada pada menu Pelaksanaan

ibadah haji.

Tampilan halaman-halaman pada

Pelaksanaan Haji dapat dilihat pada Gambar 14.

PanduanHaji

ta bl

iat Beribadah Hal

um . pastikan tujua

i 1 haji untuk dirf
kepada Allah. Berhaji merupakan
51| sikap ruhani dan perilaku imani yang
“|mestinya _menjadikan calon  haji
i|merasa damai dengan diri-Nya,
tenang menuju ke tujuan serta rela
meninggalkan yang ditinggal. Karena
itulah maka yang pertama dan utama
dituntut adalah ketulusan hati. Niat
berhaji hanya karena Allah swi
seharusnya sudah menyertai tamu
Allah swi. sejak terbetik keinginannya
untuk berkunjung. Apabila ketika ity
masih  belum semoga

ngenakan pakaian ihram, sam
‘Labbaik  Alla

vann  artinwa Ak

i antara Shafa dan May

etelah melakukan thawaf, barulal
para jamaah dapat melakukan sa'l
Tempat bersa'i tidak jauh dari lokasi
Ka'bah, hanya sekitar 150 meter. Para
jamaah harus memulainya dari bukit
Shafa dengan cara menaikinya. Dari
atas bukit Shafa akan tampak Ka'bah
telu para jomashiigkaa‘memul Allah

wi. dengan ‘mengucapkan:
Aﬂ’ramduhﬂah laa ilaa ha illaa, Allshu
akbar. Setelah itu para jamaah

bukit Marwah. Para jamaah telah
dinyatakan  _menyelesaikan o
putaran apabila telah i bukit
Marwah, dan dilakukan terus nuurang
“i|hingga para jamaah,
ynakan  tujuh  putaran.

Etlap melintasi antara dua pilar hija
u_ hijau), khusus bagi al
tkan berlari-lari kecil. daj

Kemball =3l mona utama

meninggalkan
Muzdaifah untuk melakukan salah
satu ibadah waijib haji yakni berada di |-
Mudalifah pada malam hari. i
Dianjurkan membawa air yang cukup!
untuk minum dan berwudhu guna
melaksanakan shalal subuh jika tiba
waktunya. Di Muzdalifah para jamaah
| haji disunnahkan mengambil batu-
“|batu_ kecil/kerikil untuk melontar

1| jumrah.

PanduanHaji

Hajar Aswad. Bila tidak mungkin
mencium Hajar Aswad cukup d

menu

mengangkat tangan ke arah Hajar

sepenuh  badan,
apabila tidak mungkin. cukup dengan

Ka'bah. Pada thawaf putaran kedua
dan  seterusnya cukup dengan
menghadapkan muka ke arah Hajar
Aswad dengan mengangkat tangan
dan g i mbil
mengucapkan: Bismillahi Allahu Akbar.

F'elaksanaan thawaf sebanyak

Viri hadan  Selama

fiquf adalah keberadaan di Arafah,
aktu wuquf di Arafah bermula sejal
matahari tergelincir sampai matahai
terbenam. Mazhab Hambal
berpendapat bahwa waktunya dimulai
dari terbit fajar tanggal 9 Dzulhijjah.
Ulama yang bermazhab Maliki
berpendapat bahwa keberadaan di
Arafah harus mencakup sebagian dari
waktu siang dan sebagian dari wakr
malam. Menurut mazhab  Syafi
wuquf telah dinilai sah dengan
keberadaan orang yang bersangkutan
di lokasi Arafah, walaupun sesaat dari
waktu yang diterapkan itu. Para ulama
bersepakat  bahwa  tidak  ada
ketentuan  menyangkut  tempat
tertentu di mana jamaah seharusnya
(wajib) melaksanakan wuquf di

menghadapkan sedikit badan ke |

Di mana saja seseoran
a selama dalam wilayah
waktu vana ditetankan.

¥ s

Kembali

ermalam di Min

ina adalah lokasi ketiga tempal

pelontaran (jamarat). Setelah tiba di

ina, para jamaah haji dapat

langsung melontar atau beristirahat

dulu  di  kemsh yang telah
i >

melontar. jamash - haii _juga wa.m
mabit (bermalam) di Mina pada
malam-malam 11 dan 12 Dzmm“ah
bagi jamaah haji yang melaksanakan
nafar awal dan malam-malam 11. 12,
dan 13 Dzulhijjah bagi jamaah haji
yang melaksanakan nafar tsani

Jenis Haji, (c) Haji Tamattu, (d) Haji Qiran, (e) Haji Ifrad, (f)
Miqat, (g) Hukum Haji, (h) Syarat Haji, (i) Rukun Haji, (j)
Wajib Haji, (k) Dam dan Fidyah, dan (I) Sunah Haji

1.4 Tampilan Menu Pelaksanaan

Tampilan halaman menu Pelaksanaan berisi penjelasan
mengenai kegiatan-kegiatan umum dalam melaksanakan
ibadah haji. Tampilan Menu Pelaksanaan dapat dilihat pada
Gambar 13.

‘Thawaf Ifadhah

ari pertama setelah wuquf di Arafah, hawaf Ifadhah merupakan salah satug
haji  hanya diwajibkan fukun  haji yang apabila tidak
satu jumrah saja yaitu dilaksanakan,
Agabah dengan tujuh batu diganti dengan dam

yang telah diambil di Muzdalifah atau hajinya dinyatakan tidak sah. Di menu
tempat lain. Waktunya dimulai setelah sebelumnya telah dijelaskan tentang
lewat tengah ma\am tanggal 10 thawaf secara umum. Waktu untuk
Dzulhijish sampai dengan subuh melaksanakan  thawaf  Ifadhah
tanggal 11 Dzulhijah. Pada hari kedua bermula sejak malam 10 Dzulhijjah.

dan hari berikutnya di Mina jamaah tanpa ada batas waktu akhir
haji masih wajib melontar, tetapi kali
pelontaran
pertama dimulai dari
jumrah Ula dengan melontar tujuh
batu, kemudian ke jumrah Wustha
juga dengan tujuh batu, dan yang
terakhir ke jumrah Aqabah dengan.
tujuh batu pula. Setiap batu yang
dilontarkan dilkuti dengan ucapan,

akbir ‘Allahu Akbar’

elaksanaan Haj
Niat Beribadah Haji

Thawaf
Sa'i antara Shafa dan Marwah

Wugquf di Arafah

Bermalam di Muzdalifah
Bermalam di Mina

Melontar Jamarat

Thawaf Ifadhah

Thawaf Wada'

Kembali k, Moy uu«-.

Gambar 13. Tampilan Menu Pelaksanaan
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pers
n meninggatkan

aknya
memperbanyak
erkunjung ke  tempat-temp;
sejarah khususnya makam Rag
dinah. b

Gambar 14. (a) Tampilan halaman Niat Haji, (b) Thawaf, (c)
Sa’i, (d) Wuquf, (e) Bermalam di Muzdalifah, (f) Bermalam
di Mina, (g) Melontar Jamarat, (h) Thawaf Ifadhah, dan (i)
Thawaf Wada’

1.6 Tampilan Menu Doa Haji

Tampilan halaman menu Doa Haji berisikan mengenai
doa-doa seputar ibadah haji dan dilengkapi juga dengan
bacaan dan audio bacaan doa. Tampilan Menu Doa Haji
dapat dilihat pada Gambar 15.

* 1) Doa Talbiyah
O PCIHR R SO0 b SRS L B | (R b
sy b SaaDly abedi 3y iH
RS R ]
Artinya :
datang memenuhi panggil
Allah, aku datang memenuhi panggi
Mu.aky datang memenuhi panggilar
tidak ada sekutu bagi-Mu, aku datal
memenubi panggilan-Mu
Sesungguhnya segala pu whiaan

i, ke
dan segenap kekuasaan adalah milik-
Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.

00

2) Doa Tawaf Putaran

Gambar 15. Tampilan Menu Doa-Doa Haji

1.7 Tampilan Menu Jadwal Shalat

Tampilan halaman menu Jadwal Shalat berisikan
informasi jadwal shalat lima waktu yang apabila waktu shalat
telah tiba maka pengingat berupa suara azan akan muncul.
Tampilan Menu Jadwal Shalat dapat dilihat pada Gambar

uan Haiji

F Jadwal Shala

6 Jumadil Akhir 1437 34

abu [ \ler 2016 4

Subuh  04:39:34
Zubur 12:00:49
Ashar 15:09:23

Machis 1051
@ ' (b)
Gambar 16. (a) Tampilan Jadwal Shalat, (b) Tampilang
Pengingat

1.8 Tampilan Menu Tentang

Tampilan halaman menu Tentang berisi mengenai tentang
aplikasi. Tampilan Menu Tentang dapat dilihat pada Gambar
17.
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by Aplikasi Panduan Ibadah Haji 4 -
.,E iz,
| E

Sebagai syarat memenuhi tugas akhir
Jurusan Teknik Sistem Komputer
Universitas Diponegoro, Semarang

Oleh:
Deddy Sucipta Syahril (LZNOD9075)

Gambar 17. Tampilan Menu Tentang

2. Pengujian Black-Box

Pengujian black-box adalah pengujian aspek fundamental
sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal
perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui
apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian
black-box merupakan metode perancangan data uji yang
didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. Data uji
dibangkitkan, dieksekusi pada perangkat lunak dan kemudian
keluaran dari perangkat lunak dicek apakah telah sesuai
dengan yang diharapkan. Pengujian black-box dari sistem
yang dibangun pada tugas akhir ini dapat dilihat pada Tabel

1.

Tabel 1. Pengujian Sistem

Bentuk Hasil Yang Hasil
Pengujian
Pengujian Diharapkan Uji
Pengguna Sistem
membuka .
Menu o Menampilkan .
aplikasi Berhasil
Utama halaman menu
panduan Utama
ibadah haji. '
Sistem
Pengguna .
. menampilkan
mengklik menu Info
Menu Info | menu Info Berhasil
dengan
pada menu
beberapa menu
Utama. )
di dalamnya.
Pengguna Sistem
Menu mengklik menampilkan .
Definisi menu halaman Berhasil
CMSt | Definisi pada | definisi dari
menu Info. ibadah haji.
Sistem
Pengguna .
. menampilkan
mengklik menu Jenis
Menu Jenis | menu Jenis Berhasil
dengan
pada menu
beberapa menu
Info. )
didalamnya.
Sistem
Pengguna menampilkan
mengklik halaman
Menu Haji | menu Haji pengertian dari .
Tamattu Tamattu jenis haji Berhasil
pada menu tamattu di
Jenis. dalam ibadah
haji.
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Sistem Sistem
Pengguna menampilkan menampilkan
. Pengguna
.. | mengklik halaman . halaman
Menu Haji . . . . mengklik
Qiran menu Haji Peggert{gn 'darl Berhasil Menu Sunah | cn - Sunah pembahgsan Berhasil
Qiran pada jenis haji giran mengenai
. - pada menu
menu Jenis. di dalam Info rukun-rukun
ibadah haji. ' dalam ibadah
Sistem haji.
Pengguna menampilkan Sistem
Menu Haji mengkllk” halamap . . Penggupa menampilkan
Ifrad menu Haji pengertian dari | Berhasil Menu Doa mengklik doa-doa
Ifrad pada jenis haji ifrad Haii menu Doa seputar ibadah | Berhasil
menu Jenis. di dalam J Haji pada haji dan
ibadah haji. menu Utama. | berisikan audio
Sistem bacaan doa.
menampilkan Sistem
Pengguna .
. halaman memainkan
mengklik embahasan Pengguna audio contoh
Menu Miqat | menu Miqat P . Berhasil . mengklik
mengenai Audio contoh bacaan dan .
pada menu . tombol play . Berhasil
pengertian bacaan terjemahannya
Info. . pada bacaan .
miqat dalam doa-doa haii dari doa-doa
ibadah haj. I | seputar ibadah
Sistem haji.
menampilkan Sistem
Pengguna Pengguna .
. halaman . menampilkan
mengklik mengklik
Menu pembahasan . menu
menu . Berhasil Menu menu .
Hukum mengenai Pelaksanaan Berhasil
Hukum pada Pelaksanaan | Pelaksanaan
hukum-hukum dengan
menu Info. . pada menu
dalam ibadah beberapa menu
.. Utama. .
haji. di dalamnya.
Sistem Sistem
. Pengguna .
menampilkan . menampilkan
Pengguna mengklik
. halaman . . halaman
mengklik Menu Niat | menu Niat .
Menu pembahasan . .. " pembahasan Berhasil
menu Syarat . Berhasil Haji Hayji pada .
Syarat mengenai mengenai niat
pada menu menu .
Info syarat-syarat Pelaksanaan dalam ibadah
’ dalam ibadah " | haji.
haji. Sistem
- Pengguna .
Sistem . menampilkan
. mengklik
menampilkan halaman
Pengguna Menu menu .
. halaman pembahasan Berhasil
mengklik Thawaf Thawaf pada .
Menu pembahasan . kegiatan
menu Rukun . Berhasil menu
Rukun mengenai thawaf dalam
pada menu rukun-rukun Pelaksanaan. ibadah haji.
Info. dalam ibadah Sistem
haji. Pengguna menampilkan
Sistem mengklik halaman
menampilkan Menu Sa’i | menu Sa’i pembahasan Berhasil
Pengguna halaman pada menu kegiatan sa’i
mengklik pembahasan Pelaksanaan. | dalam ibadah
Menu Wajib | menu Wajib | mengenai Berhasil haji.
pada menu kewajiban- Sistem
- Pengguna .
Info. kewajiban Wik menampilkan
dalam ibadah Menu meng vlv ¢ | halaman
haji. Wuquf di menu yruqu pembahasan Berhasil
: di Arafah .
Sistem Arafah kegiatan wuquf
. pada menu .
Pengguna menampilkan dalam ibadah
. Pelaksanaan. .
mengklik halaman haji.
Menu Dam | menu Dam pembahasan Berhasil Men Pengguna Sistem
dan Fidyah | dan Fidyah mengenai dam end mengklik menampilkan
pada menu dan fidyah Bermalam | menu halaman )
Info. dalam ibadah di Bermalam di | pembahasan Berhasil
haji. ! Muzdalifah | kegiatan
Muzdalifah | pada menu bermalam di
Pelaksanaan. | Muzdalifah
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0

dalam ibadah
haji.
Pengguna Sistem .
mengklik menampilkan
Menu ment hZﬁg]aafll]asan
Bermalam | Bermalam di IlZe iatan Berhasil
di Mina Mina pada & .
menu be.rmalam di
Pelaksanaan. Mma dalgm
ibadah haji.
Pengguna Sistem .
mengklik menampilkan
Menu menu hziglailasan
Melontar Melontar Ee iatan Berhasil
Jamarat Jamarat &
pada menu melontar
Pelaksanaan jamarat dalam
" | ibadah haji.
Pengguna Sistem .
mengklik menampilkan
halaman
Menu menu embahasan
Thawaf Thawaf Eegia tam Berhasil
Ifadhah g‘;‘ggah pada | o waf ifadhah
dalam ibadah
Pelaksanaan. haji.
Pengguna Sistem .
mengklik menampilkan
Menu menu hfeli?lg;?asan
Thawaf Thawaf Eegia tan Berhasil
b b
Wada g;:llla pada thawaf wada’
Pelaksanaan dalam ibadah
" | haji.
Pengguna Sistem
Menu mengklik menampilkan
Jadwal menu Jadwal | halaman Berhasil
Shalat Shalat pada | jadwal shalat
menu Utama. | lima waktu.
Menyamakan
waktu shalat .
di menu Sistem .
Pengingat | Jadwal n::e;mib;r:tian
waktu shalat | Shalat Ev akgéu fhalat Berhasil
lima waktu | dengan waktu
di telepon berupa suara
seluler azan.
pengguna.
ieerilg%?l? Menampilkan
& halaman
Menu menu informasi Berhasil
Tentang Tentang (©) entang
pada menu S
Utama. aplikasi.
Pengguna
mengklik Menampilkan
Tombol tombol notifikasi Berhasil
Keluar Keluar (x) keluar aplikasi
pada menu : Ya dan Tidak
Utama.
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V. KESIMPULAN

Dari hasil pengujian dan analisis Aplikasi Panduan Ibadah
Haji Berbasis Android dapat disimpulkan hal-hal yaitu,
berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh beberapa
responden, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Panduan
Ibadah Haji mudah dijalankan dan bermanfaat sebagai media
pembelajaran tentang ibadah haji. Aplikasi Panduan Ibadah
Haji ini dapat berjalan dengan baik pada perangkat dengan
sistem operasi Android minimal versi 4.2 (Jelly Bean) dan
maksimal Android 5.1 (Lollipop) sesuai dengan hasil
percobaan dengan kapasitas penyimpanan yang tersedia
minimal 25 MB. Berdasarkan pengujian black-box, tombol-
tombol dan fungsi-fungsi yang terdapat pada aplikasi
Panduan Ibadah Haji dapat berfungsi dengan baik dan sesuai
dengan fungsionalitasnya masing-masing.

Berdasarkan hasil pengujian Aplikasi Panduan Ibadah Haji
Berbasis Android, dapat diberikan beberapa saran yaitu
aplikasi Panduan Ibadah Haji perlu dikembangkan lagi
dengan menambah materi umrah, aplikasi Panduan Ibadah
Haji akan lebih baik apabila ada penambahan fitur-fitur yang
lebih menarik misalnya penunjuk arah ke lokasi-lokasi
penting dalam ibadah haji, dan aplikasi Panduan Ibadah Haji
akan lebih baik apabila dikembangkan juga sebagai aplikasi
cross-platform, misalnya pada Blackberry OS dan IOS.
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